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Intisari 

PENGARUH PENAMBAHAN KARET SIR 20 TERHADAP 

CAMPURAN LASTON AC-WC, Chrison Gomgom Arahon Lumban Tobing, 

NPM 170216851, Tahun 2021, Bidang Peminatan Transportasi, Program Studi 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 

Sebagai negara berkembang Indonesia sedang meningkatkan 

pembangunan ekonomi dan sektor yang paling mendungkung yaitu transportasi 

karena sering digunakan sebagai mobilisasi sehari-hari. Untuk itu diperlukan 

kualitas perkerasan jalan yang mumpuni agar mobilisasi sehari-hari dapat berjalan 

dengan lancar. Perbaikan kualitas perkerasan jalan khususnya bagian AC-WC dapat 

dilakukan dengan menambahkan karet SIR 20 sebagai bahan tambah aditif. 

Penelitian dilakukan untuk membandingkan nilai karakteristik marshall 

dengan cara uji marshall. Penambahan karet SIR 20 yang digunakan sebanyak 4%, 

5%, 6%, dan 7% terhadap berat aspal dan masing masing kadar aspal yang 

digunakan sebanyak 5,5%, 6%, 6,5%, dan 7% serta menggunakan filler 1%. 

Penelitian ini mengikuti persyaratan yang tertera pada Spesifikasi Bina Marga 

Tahun 2018.  

Berdasarkan hasil penelitian, penambahan karet SIR 20 sebagai bahan 

tambah zat aditif pada campuran laston AC-WC mampu meningkatkan kualitas 

perkerasan jalan. Peningkatan kualitas perkerasan jalan paling baik pada 

penambahan karet SIR 20 sebanyak 5% dengan KAO sebesar 6,25%. Jika 

diterapkan di lapangan perkerasan jalan dengan penambahan karet SIR 20 memiliki 

umur jalan dua kali lebih lama dibandingkan dengan perkerasan jalan biasanya.   
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